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Article History Abstract. This study examines the implementation strategies of Parenting
Education in enhancing parental support for elementary school discipline
policies through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The review
focuses on mapping the forms of parenting strategies, patterns of
implementation, and their impact on student disciplinary behavior. Data were
obtained from eight national journal articles indexed in SINTA, published during
the period 2020-2026, which were collected through Google Scholar with the
help of the Publish or Perish application. Data analysis was conducted using
thematic analysis through the stages of selection, reduction, grouping, and
synthesis of research findings. The study results indicate that the dominant
Parenting Education strategies include habituation, modeling, two-way
communication, democratic parenting styles, and ongoing collaboration between
schools and parents. The implementation of these strategies impacts the
improvement of students' compliance with rules, learning responsibility, as well
as consistency in disciplined behavior at both school and home. These findings
affirm that Parenting Education is a strategic approach in strengthening the
synergy between schools and families to support the successful and sustainable
implementation of elementary school discipline policies.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji strategi implementasi Parenting Education
dalam meningkatkan dukungan orang tua terhadap kebijakan disiplin sekolah
dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian
difokuskan pada pemetaan bentuk strategi parenting, pola implementasi, serta
dampaknya terhadap perilaku disiplin siswa. Data diperoleh dari delapan artikel
jurnal nasional terindeks SINTA yang diterbitkan pada periode 20202026, yang
dikumpulkan melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui tahapan seleksi,
reduksi, pengelompokan, dan sintesis temuan penelitian. Hasil kajian
menunjukkan bahwa strategi Parenting Education yang dominan meliputi
pembiasaan, keteladanan, komunikasi dua arah, pola asuh demokratis, serta
kolahorasi berkelanjutan antara sekolah dan orang tua. Implementasi strategi
tersebut berdampak pada peningkatan kepatuhan siswa terhadap aturan,
tanggung jawab belajar, serta konsistensi perilaku disiplin di lingkungan sekolah
dan rumah. Temuan ini menegaskan bahwa Parenting Education merupakan
pendekatan strategis dalam memperkuat sinergi sekolah dan keluarga guna
mendukung keberhasilan kebijakan disiplin sekolah dasar secara berkelanjutan.
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Orang Tua
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter melalui kedisiplinan di sekolah merupakan cara utama dalam
membentuk integritas serta rasa tanggung jawab peserta didik. Namun, efektivitas kebijakan
disiplin ini sering kali terhambat oleh adanya perbedaan pemahaman antara pihak sekolah dan
orang tua. Secara teoretis, disiplin tidak akan memberikan dampak yang signifikan jika hanya
diterapkan di lingkungan sekolah tanpa adanya dukungan dari lingkungan rumah. Mengingat
anak menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah, pola asuh keluarga menjadi hal yang
mempengaruhi prilaku anak sehari hari (Fransiska, 2020). Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebijakan sekolah. Ha &
Jeon (2023) menemukan bahwa pemahaman orang tua terhadap sistem operasional sekolah dan
kebijakan yang diterapkan membentuk sikap positif serta meningkatkan keterlibatan mereka
secara konsisten. Cho & Park (2024) juga menegaskan bahwa persepsi orang tuaterhadap peran
mereka sebagai mitra pendidikan berdampak langsung pada dukungan terhadap kebijakan
disiplin sekolah.

Fenomena yang sering terjadi saat ini menunjukkan bahwa hambatan komunikasi
menyebabkan orang tua sering kali bersikap pasif atau kurang peduli terhadap aturan sekolah.
Banyak orang tua menganggap urusan kedisiplinan adalah tanggung jawab penuh pihak
sekolah, namun di sisi lain, mereka cenderung merasa keberatan jika anak mereka
mendapatkan sanksi disipliner. Ketidaksamaan antara standar perilaku di sekolah dan pola asuh
di rumah ini menciptakan kebingungan nilai pada diri siswa, yang pada akhirnya melemahkan
efektivitas pengaruh edukatif dari kedua belah pihak.

Guna mengatasi tantangan tersebut, Muthiarah (2024) strategi Parenting Education
(Pendidikan Orang Tua) hadir sebagai jembatan kolaboratif untuk menyelaraskan persepsi
antara kedua belah pihak. Program ini bukan sekadar pemberian informasi searah, melainkan
upaya sekolah untuk memberdayakan orang tua agar memiliki keterampilan pengasuhan yang
sejalan dengan kebijakan sekolah. Dengan memahami filosofi di balik aturan sekolah, orang
tua diharapkan dapat memberikan dukungan yang konsisten, bukan hanya sekadar bentuk
dukungan formalitas.

Dukungan orang tua terhadap aturan sekolah membuat anak merasa aman dan jelas dalam
bersikap. Saat anak melihat orang tuanya menghormati serta mendukung peraturan sekolah,
mereka cenderung lebih patuh dan menghargai guru sebagai pihak yang berwenang.
Sebaliknya, jika orang tua bersikap meremehkan atau tidak mempedulikan aturan sekolah di
hadapan anak, hal tersebut dapat membuat anak merasa wajar melanggar aturan dan

berperilaku tidak disiplin tanpa merasa bersalah (Syafwandi, 2023).
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Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk merumuskan strategi implementasi Parenting
Education yang dapat di terapkan secara nyata di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan yang
terarah dan edukatif, dengan ini sekolah dapat mengubah peran orang tua dari semula pasif
menjadi mitra aktif. Kerja sama yang kuat antara sekolah dan orang tua diharapkan mampu
membangun lingkungan belajar yang positif sehingga dapat membentuk generasi yang disiplin,
mandiri, serta memiliki rasa tanggungjawab atas masa depannya (Zaitun & Patilima, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Menurut
Nurhidayah (2024) SLR adalah metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis,
dan sintesis literatur yang relevan dengan topik penelitian secara sistematis untuk mendapatkan
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini diperkuat oleh Febrianto
& Siroj (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan tinjauan literatur sistematis memiliki
kelebihan dalam menghasilkan temuan yang valid dan dapat diterapkan dari berbagai penelitian
sebelumnya. Fokus penelitian ini adalah menganalisis artikel ilmiah yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2020 sampai 2025 guna memastikan data yang digunakan tetap mutakhir dan
sesuai dengan perkembangan kebijakan pendidikan terkini.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel pada database Google
Scholar dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish (PoP). Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian meliputi "Parenting Education”, "Kebijakan Disiplin Sekolah™, dan
"Dukungan Orang Tua". Dari hasil pencarian awal, ditemukan sebanyak 100 artikel yang
kemudian masuk ke tahap penyaringan berdasarkan relevansi judul dan abstrak. Peneliti
kemudian melakukan reduksi data hingga tersisa 25 artikel yang memenuhi Kriteria kelayakan
awal terkait tema pengasuhan dan kedisiplinan.

Tahap akhir dilakukan melalui penelaahan naskah lengkap (full-text) untuk memastikan
kesesuaian isi artikel dengan fokus penelitian, sehingga terpilih 8 artikel utama dari jurnal
nasional terindeks SINTA. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, yaitu
dengan mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi penting dari setiap artikel, kemudian
mengelompokkan data ke dalam tema-tema tertentu seperti kebijakan kedisiplinan, strategi,
bentuk Implementasi, serta perubahan kedisiplinan yang di rasakan. Tema-tema tersebut
selanjutnya dibandingkan dan disintesis untuk menemukan pola, persamaan, dan perbedaan
temuan antar artikel. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel sintesis untuk menunjukkan
keterkaitan antara pola asuh di rumah dengan keberhasilan kebijakan disiplin di lingkungan

sekolah dasar.
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HASIL

Hasil pada bagian ini menyajikan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap
delapan artikel jurnal nasional terindeks SINTA yang membahas implementasi Parenting
Education dalam mendukung kebijakan disiplin sekolah dasar. Hasil disajikan dalam bentuk
tabel sintesis yang memuat strategi parenting, bentuk implementasi, serta perubahan
kedisiplinan siswa yang dirasakan setelah program parenting dilaksanakan.

Tabel 1. Hasil sintesis SLR implementasi parenting education terhadap kedisiplinan siswa

SD
(Alindra, 2025) Kegiatan Parenting Kegiatan Parenting bulanan, Disiplin, karakter dan hasil
dijadikan  kebijakan diskusi,evaluasi capaian belajar siswa meningkat
sekolah, partisipatif siswa dan keterlibatan orang serta orang tua lebih paham
dan kolaborasi tua
(Anggraini, Komunikasi Rapat wali murid, arahan Siswa lebih disiplin ibadah,
2025) langsung, kolaborasi orang tua, pembiasaan doa lebih taat aturan, lebih

kegiatan religious dan
keteladanan

dan mengaji

bertanggung jawab, jujur
dan santun

(Pratiwi, 2025) Parenting  berbasis Orang tua menerapkan Disiplin  belajar  siswa
pola asuh demokratis ~ aturan disertai penjelasan, meningkat signifikan;
komunikasi  dua  arah, siswa lebih patuh jadwal,
pendampingan belajar, dan bertanggung jawab
pemberian tanggung jawab  mengerjakan tugas, dan
taat aturan sekolah
(Iskandar & B, Parenting  berbasis Pembiasaan disiplin harian, Kedisiplinan siswa
2025) pembiasaan, keteladanan guru, meningkat; siswa lebih
keteladanan, dan pemantauan perilaku melalui patuh terhadap aturan,
penguatan buku  penghubung dan lebih bertanggung jawab,
komunikasi  sekolah komunikasi orang tua dan perilaku tidak disiplin
dan orang tua berkurang
(Wibowo & Parenting  berbasis Pembiasaan aturan kelas, Kedisiplinan siswa

Oktafira, 2022) pembiasaan disiplin, keteladanan guru, meningkat; siswa lebih taat
keteladanan, dan pengawasan orang tua aturan, lebih tertib, dan
kolaborasi  sekolah melalui komunikasi rutin tanggung jawab belajar
dan orang tua sekolah meningkat

(Anjelina et al., Pembiasaan, budaya Pendidikan karakter Anak lebih patuh terhadap

2025) 5S, keteladanan orang diterapkan di rumah melalui aturan rumabh, lebih disiplin
tua, pola asuh rutinitas harian dan interaksi menjalankan rutinitas
responsif, nilai orang tua dan anak (belajar, ibadah, tanggung
religius, literasi jawab), serta lebih peka

keluarga, komunikasi
moral

dan  peduli  terhadap
perasaan orang lain

(Mulyono, Pembiasaan rutin, Budaya positif melalui Siswa lebih disiplin datang
2025) keteladanan guru, salam-sapa  pagi, doa tepat waktu, lebih patuh
kegiatan keagamaan, bersama, tadarus, 3S aturan sekolah, lebih sopan
kolaborasi  sekolah (senyum, salam, sapa), kepada guru dan teman,
dan orang tua sistem poin karakter serta  lebih  konsisten
menjalankan ibadah
(Syawala, Jadwal harian  Kurikulum Merdeka Siswa lebih tepat waktu,
2025) terstruktur, berbasis karakter melalui lebih patuh tata tertib, lebih
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keteladanan guru, integrasi kurikulum nasional bertanggung jawab
program tahfidz & dan pesantren, tata tertib menyelesaikan tugas, serta
pengajian,  reward— sekolah, program lebih disiplin dalam ibadah
punishment, keagamaan dan kegiatan sekolah

keterlibatan orang tua

Hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap delapan artikel jurnal nasional terindeks
SINTA menunjukkan bahwa implementasi Parenting Education berperan strategis dalam
mendukung peningkatan kedisiplinan siswa sekolah dasar. Sintesis temuan penelitian yang
disajikan pada Tabel 1. memperlihatkan keterkaitan yang kuat antara strategi parenting, bentuk
implementasi di sekolah dan rumah, serta perubahan perilaku disiplin siswa. Berdasarkan Tabel
1, strategi Parenting Education yang paling dominan diterapkan adalah pendekatan pembiasaan,
keteladanan, dan kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Penelitian Alindra (2025); Iskandar
& B (2025); serta Wibowo & Oktafira (2022) menegaskan bahwa ketika kegiatan parenting
dijadikan sebagai kebijakan sekolah yang terstruktur dan partisipatif, tingkat kedisiplinan siswa
mengalami peningkatan yang signifikan. Implementasi berupa pertemuan rutin orang tua,
pemantauan perilaku melalui buku penghubung, serta komunikasi intensif antara guru dan wali
murid mampu membangun konsistensi penerapan aturan antara lingkungan sekolah dan rumah.

Selanjutnya, penelitian yang menekankan pola asuh demokratis dan komunikasi dua arah
menunjukkan dampak positif terhadap disiplin belajar siswa. Pratiwi (2025) menemukan bahwa
penerapan aturan yang disertai penjelasan, pendampingan belajar, serta pemberian tanggung
jawab di rumah mendorong siswa menjadi lebih patuh terhadap jadwal belajar dan lebih
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
disiplin yang dibangun melalui kesadaran dan pemahaman cenderung lebih bertahan
dibandingkan disiplin yang bersifat paksaan. Dari aspek pembentukan karakter dan nilai
religius, hasil kajian Anggraini (2025); Mulyono (2025) serta Syawala (2025) menunjukkan
bahwa integrasi kegiatan keagamaan dalam program Parenting Education turut memperkuat
kedisiplinan siswa. Pembiasaan ibadah, keteladanan guru dan orang tua, serta penerapan reward
and punishment yang edukatif berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan siswa terhadap
tata tertib sekolah, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan disiplin yang holistik, yang
mengintegrasikan aspek akademik, moral, dan spiritual, lebih efektif dalam membentuk

karakter disiplin siswa sekolah dasar.
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Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa keberhasilan Parenting Education
sangat ditentukan oleh konsistensi implementasi dan sinergi antara sekolah dan orang tua.
Ketika nilai dan aturan yang diterapkan di sekolah diperkuat oleh pola asuh di rumah, siswa
memperoleh pesan yang selaras mengenai pentingnya disiplin. Keselarasan tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan, sehingga perubahan perilaku
disiplin yang terjadi tidak bersifat sementara, melainkan menjadi bagian dari kebiasaan siswa
dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2024).

DISKUSI

Hasil Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa Parenting Education
memiliki peran yang sangat baik dalam meningkatkan dukungan orang tua terhadap kebijakan
disiplin sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan disiplin tidak efektif jika
hanya berdiri pada aturan sekolah saja, disiplin yang kuat terbentuk ketika nilai dan
pengasuhan di lingkungan keluarga sejalan dengan kebijakan sekolah.

Salah satu dasar teori yang relevan dalam memahami pembentukan disiplin siswa adalah
Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura, perilaku
individu dipelajari melalui proses observasi, imitasi, dan modeling dari figur signifikan di
lingkungannya, termasuk orang tua dan guru (Batubara, 2025). Dalam lingkungan pendidikan,
anak-anak sering meniru perilaku disiplin yang ditunjukkan oleh orang tua dan guru , yang
berperan sebagai model perilaku sosial , suatu proses yang dikenal sebagai pembelajaran
(observational learning) (Fazli & Nirwana, 2025). Teori ini memberikan kerangka yang
menjelaskan mengapa keteladanan dan pembiasaan secara konsisten dapat meningkatkan
perilaku disiplin siswa. siswa bukan hanya diberi aturan, tetapi melihat dan mencontoh perilaku
yang konsisten dari figur otoritas.

Dalam kajian SLR ini, strategi Parenting Education yang paling dominan ditemukan
berupa pembiasaan, keteladanan, dan kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Ketiga strategi
tersebut menunjukkan keterkaitan yang saling memperkuat, pembiasaan menyediakan konteks
rutin untuk internalisasi perilaku, keteladanan memberikan contoh prilaku yang ditiru siswa,
Kolaborasi sekolah dan orang tua menjaga konsistensi aturan antara dua lingkungan utama
anak (Prahastiwi, 2025). Selain itu, temuan mengenai pola asuh demokratis memperkuat
relevansi teori lain yaitu parenting styles theory yang dikembangkan oleh Diana Baumrind.
Baumrind mengidentifikasi beberapa pola asuh, termasuk pola asuh authoritative (demokratis)
yang seimbang antara tuntutan disiplin dan dukungan emosional, serta pola asuh lain seperti

authoritarian dan permissive (Akbar, 2025). Meta-analisis menunjukkan bahwa pola
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pengasuhan demokratis lebih efektif dalam membentuk perilaku disiplin anak, karena selain
menetapkan aturan yang jelas, anak juga diberikan penjelasan, dukungan, dan ruang untuk
berpartisipasi (Qotrunnada et al., 2024).

Integrasi kedua teori ini membentuk landasan teoritis kuat untuk memahami mengapa
Parenting Education efektif. Social Learning Theory menjelaskan mekanisme belajar perilaku
melalui observasi model (seperti orang tua/guru) sedangkan Baumrind’s Parenting Style
Theory menjelaskan perbedaan dampak pola asuh terhadap perkembangan anak. Ketika orang
tua menerapkan pola asuh demokratis secara konsisten dan berkolaborasi dengan sekolah,
siswa cenderung menunjukkan kedisiplinan yang matang karena mereka tidak hanya
mengetahui aturan, tetapi juga memahami dan menginternalisasinya melalui contoh nyata dan
komunikasi terbuka (Rokhmanah, 2023). Temuan ini juga menegaskan bahwa pendekatan
pembinaan disiplin yang hanya bersifat koersif atau berbasis hukuman tidak cukup. Disiplin
yang dibangun melalui proses dialogis, pemberian alasan, dan penguatan nilai memungkinkan
siswa mengembangkan kontrol diri dan tanggung jawab internal, bukan hanya kepatuhan semu
terhadap sanksi. Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa
pola asuh demokratis membantu siswa dalam pengembangan sosioemosional dan perilaku
yang adaptif (Handoko, 2023).

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa Parenting Education yang dirancang
secara sistematis dan berkelanjutan mampu meningkatkan peran orang tua sebagai mitra aktif
sekolah dalam pembentukan kedisiplinan siswa. Kombinasi model pengasuhan yang konsisten
(Baumrind’s authoritative parenting) dan mekanisme pembelajaran perilaku melalui observasi
(Bandura’s Social Learning Theory) memberikan kerangka kuat yang menjelaskan mengapa

strategi tersebut berdampak positif terhadap perilaku disiplin siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Parenting Education berperan
strategis dalam meningkatkan dukungan orang tua terhadap kebijakan disiplin sekolah dasar.
Disiplin siswa terbukti lebih efektif terbentuk ketika terdapat keselarasan antara aturan sekolah
dan pola asuh di rumah. Strategi utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan tersebut
meliputi pembiasaan disiplin, keteladanan orang tua dan guru, pola asuh demokratis, serta
komunikasi dan kolaborasi yang berkelanjutan antara sekolah dan orang tua.

Secara teoretis, Purnanto (2021) temuan ini sejalan dengan Social Learning Theory dan
teori pola asuh demokratis Baumrind yang menekankan pentingnya keteladanan, observasi,

dan komunikasi dua arah dalam pembentukan perilaku anak. Parenting Education yang
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dirancang secara sistematis dan konsisten mampu mendorong internalisasi nilai disiplin pada
siswa, sehingga kebijakan disiplin sekolah tidak hanya dipatuhi secara formal, tetapi menjadi
bagian dari kebiasaan dan karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, sekolah disarankan untuk mengembangkan program
Parenting Education sebagai bagian dari kebijakan sekolah yang terstruktur dan berkelanjutan.
Program tersebut hendaknya dilaksanakan secara rutin melalui kegiatan sosialisasi, diskusi,
pendampingan, serta evaluasi bersama orang tua guna menyamakan persepsi dan komitmen
dalam penerapan kebijakan disiplin sekolah (Koda, 2024).

Selain itu, orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh demokratis yang
menekankan keteladanan, pembiasaan, serta komunikasi terbuka dengan anak. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengkaji implementasi Parenting Education melalui pendekatan
empiris lapangan atau metode eksperimen guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas program parenting dalam mendukung kebijakan disiplin di

berbagai jenjang pendidikan.
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